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ABSTRAK 

 

Penelitian ini didasari berdasarkan temuan peneliti pada saat melakukan pengamatan pada anak 

didik kelompok A TK Perdana Desa Tiron Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. Berdasarkan 

pengamatan tersebut, diketahui bahwa kemampuan anak dalam mengenal konsep angka 1-10 masih 

tergolong rendah. Untuk itu, peneliti termotivasi untuk mengadakan perbaikan kegiatan belajar 

melalui media kotak ajaib sebagai upaya mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal konsep 

angka 1-10. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan 

mengenal konsep angka 1-10 pada anak kelompok A TK Perdana Desa Tiron Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri setelah dilakukan tindakan perbaikan melalui media kotak ajaib. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Adapun metode pengumpulan data 

menggunakan instrument unjuk kerja. 

Hasil dari kegiatan perbaikan pada tindakan siklus I dapat diketahui bahwa prosentase 

ketuntasan belajar anak masih mencapai 57%, kemudian pada tindakan siklus II ketuntasan belajar 

anak mencapai 72%, dan pada tindakan siklus III ketuntasan belajar anak meningkat mencapai 89%. 

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian ini adalah melalui media kotak ajaib dapat 

mengembangkan kemampuan mengenal konsep angka 1-10 pada anak kelompok A TK Perdana 

Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. Sehingga hipotesis penelitian ini, diterima. 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah; (1) Guru TK Perdana diharapkan dapat menggunakan 

media kotak ajaib dalam mengembangkan kemampuan anak mengenal urutan angka 1-10. (2) Kepala 

sekolah TK Perdana dimohon berkenan menambah media pembelajaran yang lebih banyak, sehingga 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

 

 

Kata Kunci: Konsep angka, media kotak ajaib 
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran di RA/TK meliputi lima 

bidang pengembangan, yaitu Norma 

agama, sosial emosional, bahasa, kognitif, 

fisik motorik.  Pengembangan  kognitif  

merupakan  perkembangan  dari  pikirin 

(mind) (Minnet, 1994:4) mengemukakan 

pikiran merupakan bagian dari otak bagian 

yang  digunakan  untuk  bernalar, berfikir, 

dan memahami sesuatu. Setiap hari,  

pemikiran  anak  akan  berkembang  ketika  

mereka  belajar  tentang  orang-orang  

yang  ada  disekitarnya, belajar 

berkomunikasi, dan mencoba mendapatkan  

lebih  banyak pengalaman lainnya. 

Kognitif juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan verbal, kemampuan 

memecahkan masalah, dan kemampuan 

untuk  beradaptasi dan belajar dari 

pengalaman hidup sehari – hari (Santrok, 

2001:10). Kemampuan  kognitif  dapat  

berkembang  dipengaruhi oleh dua  faktor,  

yaitu faktor gen (pembawaan) dan 

lingkungan. Gen merupakan  faktor  

bawaan yang  dibawa  oleh anak  sejak  

lahir,  diperoleh secara  natural. Sementara 

lingkungan  merupakan  tempat  dimana  

anak  dibesarkan,  diasuh,  dan  dididik  

sepanjang  kehidupan  mereka. 

Menurut Piaget membagi 4 tingkat 

perkembangan  kemampuan  otak  untuk 

berfikir mengembangkan pengetahuan 

(Kognitif), yaitu tahapan  sensori motorik, 

pra-operasional kongkrit, operasional 

kongkrit, dan operasional  formal. Anak 

Taman Kanak-kanak atau Roudhotul  

Athfal  berada  pada tahapan pra-

operasional (2-7 tahun). Dikatakan  pra-

operasional  karena  anak telah 

menggunakan logika pada tempatnya 

melalui beberapa tahapan Perkembangan  

pra-operasional anak, memungkinkan anak 

berfikir dan  menyimpulkan  eksistensi  

sebuah  benda  atau  kejadian  tertentu  

walaupun  benda atau kejadian itu berada 

diluar pandangan, pendengaran, atau 

jangkauan tangannya. (Depdiknas, 2007: 

3-4). 

Sedangkan kemampuan kognitif  yang  

diharapkan  dicapai  anak  usia  4-5 tahun 

atau anak kelompok A pada aspek ini 

adalah dapat menyebut urutan bilangan 1-

10, membilang (mengenal  konsep  

bilangan  dengan  benda-benda)  sampai  

10,  mengenal lambang bilangan. Namun 

dalam kompetensi bidang kemampuan 

kognitif ini, anak TK Perdana Desa Tiron 

Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 

relatif masih kurang, hal ini ditunjukkan 

dengan adanya hasil belajar dari 18 anak 

didik 8 anak (44%) mendapatkan bintang 

()   satu, 3 anak (17%) mendapatkan 

bintang () dua, dan 5 anak (28%) 

mendapatkan bintang () tiga, serta 2 

anak (11%) mendapatkan bintang 

() empat. 

Dari  hasil  pengamatan  yang 

dilakukan  peneliti,  ditemukan  fakta  
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bahwa pada setiap pembelajaran bidang 

pengembangan kognitif anak  cenderung 

mengalami kejenuhan selama 

pembelajaran ini diantaranya dikarenakan 

menggunakan metode cerita, tanya jawab, 

bernyanyi dan media gambar dinding 

seadanya. Untuk itu dibutuhkan desain dan 

strategi baru dalam pembelajaran bidang 

pengembangan kognitif khususnya 

kemampuan mengenal konsep angka 1-10. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti melakukan  pemberian tindakan 

melalui pembelajaran baru yang mengajak 

siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Alternatif yang dipilih 

adalah melalui penggunaan media kotak 

ajaib. Jadi media adalah  segala  sesuatu  

yang dapat  digunakan  untuk  merangsang 

pikiran, perhatian, dan kemauan siswa 

sehingga dapat  mendorong proses belajar 

pada siswa. Media pembelajaran  

diharapkan  tidak  sekedar  menjadi  

pelengkap  dalam  pembelajaran,  akan  

tetapi  diharapkan  sebagai sumber 

pembelajaran yang memiliki arti sangat 

penting (Zaman, 2008: 3-4). 

Dari media kotak ajaib inilah peneliti 

merasa tertarik untuk melihat bagaimana 

perkembangan kognitif  dalam mengenal 

konsep angka 1-10 pada anak kelompok A 

TK Perdana Desa Tiron Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan di TK Perdana Desa Tiron 

Kecamatan Banyakan Kabupaten 

Kediri.  Subjek  dalam  penelitian  ini  

adalah  anak  kelompok  A  yang  

berjumlah  18  anak,  terdiri  dari 11 

anak  laki-laki  dan 7 anak  perempuan. 

B. Prosedur penelitian 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu 

model Kemmis dan taggart 

(Wiriatmadja, 2007:66) yang 

dilaksanakan dalam beberapa tahap 

yaitu, plan (perencanaan), act 

(pelaksanaan), Observe (observasi) dan 

Rafflect (refleksi). 

C. Instrumen pengumpulan data 

1. Jenis data yang diperlukan 

a. Data tentang kemampuan 

mengenal konsep angka 1-10 anak 

kelompok A TK Perdana Desa 

Tiron Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri. 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tahap 

tindakan dari PTK dilaksanakan. 

2. Teknik dan instrument yang 

digunakan 

a. Data tentang kemampuan 

mengenal konsep angka 1-10 anak 

kelompok A TK Perdana Desa 

Tiron Kecamatan Banyakan 
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Kabupaten Kediri dikumpulkan 

dengan teknik unjuk kerja 

menggunakan instrument unjuk 

kerja. 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran dikumpulkan 

dengan teknik observasi 

menggunakan lembar atau 

pedoman observasi. 

D. Teknik analisis data 

Untuk menguji hipotesis tindakan, 

teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif dengan membandingkan 

ketuntasan belajar (prosentase yang 

memperoleh bintang 3 dan bintang 4) 

antara waktu sebelu dilakukan tindakan, 

tindakan siklus I, tindakan siklus II, dan 

tindakan siklus III. 

Langkah-langkah analisis data 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Menghitung prosentase anak yang 

mendapatkan bintang 1, bintang 2, 

bintang 3, dan bintang 4 dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100%  

Keterangan :   

P = Angka prosentase 

f  = Jumlah anak yang memperoleh 

bintang () tertentu 

N = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan 

belajar (jumlah prosentase anak 

yang mendapatkan bintang 3 dan 

bintang 4) antara waktu sebelum 

tindakan dilakukan dengan setelah 

dilakukan tindakan siklus I, 

tindakan siklus II, dan tindakan 

siklus III. 

Kriteria keberhasilan tindakan 

adalah jika terdapat kenaikan ketuntasan 

belajar setelah dilakukan tindakan 

siklus 3, ketuntasan belajar mencapai 

sekurang-kurangnya 75%. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Kegiatan pembelajaran dilakukan 

di dalam kelas menggunakan sarana 

prasarana TK Perdana Desa Tiron 

Kecamatan Banyakan Kabupaten 

Kediri. Sedangkan media yang 

digunakan dalam pelaksaan kegiatan 

pembelajaran adalah melalui 

penggunaan media kotak ajaib. 

B. Deskripsi temuan penelitian 

1. Pelaksanaan tindakan siklus I 

Siklus pertama dilaksanakan 

sesuai rencana yaitu satu kali 

pertemuan tanggal 07 Januari 2015. 

Pada pertemuan ini jumlah anak 

yang hadir 18 anak dan satu observer 

sebagai teman sejawat. 

Data hasil penialain unjuk kerja 

anak dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Hasil penilaian perkembangan kemampuan 

anak pada siklus I 

N

o 

Nama 

Anak 

Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasa

n 

Minimal: 

 

 


 

 



 



 



 

Tu

nta

s 

Bel

um 

Tu

nta

s 

1 Alexa √     √ 

2 Akma √     √ 

3 Azza

m    √ √ 

 

4 Elzian  √    √ 

5 Farid   √  √  

6 Galih   √  √  

7 Gita    √ √  

8 Ilham  √    √ 

9 Aji √     √ 

1

0 

Meisy

a   √  √ 

 

1

1 Arju    √ √ 

 

1

2 Nabil   √  √ 

 

1

3 
Ubay 

√  
 

 

 

√ 

1

4 
Ashar 

 √ 
 

 

 

√ 

1

5 

Wahy

u  
 

√  √ 

 

1

6 
Putri 

 
 

√  √ 

 

1

7 
Shani 

 √   

 

√ 

1

8 

Ma’w

a  
 

 √ √ 

 

Jumlah 4 4 6 4 10 8 

Prosentas

e 

2

2

2

2

3

4

2

2

56

% 

44

% 

% % % % 

 

Berdasarkan data hasil penilaian 

unjuk kerja pada tabel di atas dapat 

diketahui bahwa dari 18 anak didik, 

4 diantaranya (22%) anak 

memperoleh nilai bintang satu, 4 

anak (22%) memperoleh nilai 

bintang dua, sedangkan 6 anak 

(34%) memperoleh nilai bintang tiga, 

dan 4 anak (22%) memperoleh nilai 

bintang empat. 

 

Hasil Observasi kegiatan pembelajaran 

siklus I 

 

N

o 

Aspek Observasi Y

a 

Tid

ak 

1 Guru menjelaskan 

kegiatan pembelajaran 

√  

2 Guru memberikan 

kesempatan pada anak 

untuk bertanya 

 √ 

3 Guru memberikan 

motivasi pada anak 

 √ 

4 Guru membimbing anak 

yang mengalami kesulitan 

√  

5 Anak mendengarkan 

penjelasan yang diberikan 

guru 

√  

6 Anak mengajukan 

pertanyaan ketika guru 

memerikan kesempatan 

untuk bertanya 

√  

7 Anak aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

 √ 

8 Anak dapat mengenal 

konsep angka 1-10 

 √ 
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Berdasarkan hasil observasi 

kegiatan pembelajaran pada tabel 

tersebut anak masih belum aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga anak belum dapat mengenal 

konsep angka 1-10 dengan baik. 

2. Pelaksanaan tindakan siklus II 

Siklus kedua dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

tanggal 14 Januari 2015. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang 

hadir 18 anak dan satu observer 

sebagai teman sejawat. 

Hasil dari pelaksanaan tindakan 

adalah sebagai berikut: 

 

Hasil Penilaian perkembangan kemampuan 

anak pada siklus II 

 

N

o 

Nama 

Anak 

Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasa

n 

Minimal: 

 

 


 

 



 



 



 

Tu

nta

s 

Bel

um 

Tu

nta

s 

1 Alexa   √  √  

2 Akma √     √ 

3 Azza

m    √ √ 

 

4 Elzian   √  √  

5 Farid    √ √  

6 Galih    √ √  

7 Gita    √ √  

8 Ilham  √    √ 

9 Aji  √    √ 

1

0 

Meisy

a   √  √ 

 

1

1 Arju    √ √ 

 

1

2 Nabil   √  √ 

 

1

3 
Ubay 

√  
 

 

 

√ 

1

4 
Ashar 

  √  √  

1

5 

Wahy

u  
 

 √ √ 

 

1

6 
Putri 

 
 

√  √ 

 

1

7 
Shani 

 √   

 

√ 

1

8 

Ma’w

a  
 

 √ √ 

 

Jumlah 2 3 6 7 13 5 

Prosentas

e 

1

1

% 

1

7

% 

3

4

% 

3

8

% 

72

% 

28

% 

Berdasarkan hasil penilaian 

perkembangan anak pada tabel di 

atas, diketahui bahwa dari 18 anak 

didik, 2 anak (11%) memperoleh 

nilai bintang satu, 3 anak (17%) 

memperoleh nilai bintang dua, 

sedangkan 6 anak (34%) 

memperoleh nilai bintang tiga, dan 7 

anak (38%) memperoleh nilai 

bintang empat. 

Hasil Observasi kegiatan pembelajaran 

siklus II 

 

No Aspek Observasi Ya Tidak 

1 Guru menjelaskan 

kegiatan pembelajaran 

√  

2 Guru memberikan √  
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kesempatan pada anak 

untuk bertanya 

3 Guru memberikan 

motivasi pada anak 

 √ 

4 Guru membimbing 

anak yang mengalami 

kesulitan 

√  

5 Anak mendengarkan 

penjelasan yang 

diberikan guru 

√  

6 Anak mengajukan 

pertanyaan ketika guru 

memerikan kesempatan 

untuk bertanya 

√  

7 Anak aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

√  

8 Anak dapat mengenal 

konsep angka 1-10 

 √ 

Berdasarkan hasil observasi 

kegiatan pembelajaran pada tabel 

tersebut diketahui bahwa anak masih 

kesulitan untuk mengenal konsep 

angka 1-10 dengan baik. 

3. Pelaksanaan tindakan siklus III 

Siklus III dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

tanggal 21 Januari 2015. Pada 

pertemuain ini jumlah anak yang 

hadir 18 anak dan satu observer 

sebagai teman sejawat. 

Hasil dari siklus III adalah 

sebagai berikut: 

Hasil Penilaian perkembangan kemampuan 

anak pada siklus III 

N

o 

Nama 

Anak 
Hasil Penilaian 

Kriteria 

Ketuntasa

n 

Minimal: 

 

 


 

 



 



 



 

Tu

nta

s 

Bel

um 

Tu

nta

s 

1 Alexa    √ √  

2 Akma   √  √  

3 Azza

m    √ √ 

 

4 Elzian   √  √  

5 Farid    √ √  

6 Galih    √ √  

7 Gita    √ √  

8 Ilham  √    √ 

9 Aji   √  √  

1

0 

Meisy

a    √ √ 

 

1

1 Arju    √ √ 

 

1

2 Nabil   √  √ 

 

1

3 
Ubay 

 √ 
 

 

 

√ 

1

4 
Ashar 

   √ √  

1

5 

Wahy

u  
 

 √ √ 

 

1

6 
Putri 

 
 

 √ √ 

 

1

7 
Shani 

  √  √  

1

8 

Ma’w

a  
 

 √ √ 

 

Jumlah 0 2 5 1

1 

16 2 

Prosentas

e 

0

% 

1

1

% 

2

8

% 

6

1

% 

89

% 

11

% 

Berdasarkan data hasil penilaian 

unjuk kerja pada tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa dari 18 anak didik 

tidak ada anak yang mendapatkan 
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nilai bintang satu, 2 anak (11%) 

mendapatkan nilai bintang dua, 

sedangkan 5 anak (28%) 

mendapatkan nilai bintang tiga, dan 

11 anak (61%) mendapatkan nilai 

bintang empat. 

Hasil Observasi kegiatan pembelajaran 

siklus III 

 

No Aspek Observasi Ya Tidak 

1 Guru menjelaskan 

kegiatan pembelajaran 

√  

2 Guru memberikan 

kesempatan pada anak 

untuk bertanya 

√  

3 Guru memberikan 

motivasi pada anak 

√  

4 Guru membimbing 

anak yang mengalami 

kesulitan 

√  

5 Anak mendengarkan 

penjelasan yang 

diberikan guru 

√  

6 Anak mengajukan 

pertanyaan ketika guru 

memerikan kesempatan 

untuk bertanya 

√  

7 Anak aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

√  

8 Anak dapat mengenal 

konsep angka 1-10 

√  

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, kemampuan 

mengenal konsep angka 1-10 pada anak 

kelompok A TK Perdana Desa Tiron 

Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri 

dari mulai pra tindakan, siklus I, II dan 

siklus III mengalami peningkatan, hal 

ini dapat dilihat dari hasil perolehan 

prosentase nilai anak didik seperti pada 

tabel berikut: 

 

Hasil penilaian belajar anak mulai dari pra 

tindakan sampai dengan siklus III 

N

o 

Hasil 

penila

ian 

Pra 

Tind

akan 

Tind

akan 

Sikl

us I 

Tind

akan 

Sikl

us II 

Tind

akan 

Sikl

us 

III 

1  44% 22% 11% 0% 

2  17% 22% 17% 11% 

3 

 

28% 34% 34% 28% 

4 

 

11% 22% 38% 61% 

Jumlah 100

% 

100

% 

100

% 

100

% 

Dari data tabel di atas dapat 

diketahui bahwa terdapat peningkatan 

prosentase ketuntasan belajar anak 

mulai dari pra tindakan sampai dengan 

siklus III. Hal ini ditunjukkan pada saat 

pra tindakan dari 18 ketuntasan belajar 

anak hanya mencapai 39%, setelah 

diadakan perbaikan pada siklus I 

ketuntasan belajar anak meningkat 

menjadi 56%, kemudian pada siklus II 

ketuntasan belajar anak meningkat 

menjadi 72%, dan pada tindakan siklus 

III ketuntasan belajar anak meningkat 

dengan sangat baik menjadi 89%. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat 

dikatakan berhasil, sehingga hipotesis 
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tindakan dalam penelitian ini dapat 

diterima. 

Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan mengenal konsep angka 

1-10 dalam setiap siklusnya (siklus I, 

siklus II, dan siklus III). 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa melalui 

penggunaan media kotak ajaib dapat 

mengembangkan kemampuan 

mengenal konsep angka 1-10 pada 

anak kelompok A TK Perdana Desa 

Tiron Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri. 

1. Bagi guru TK Perdana 

Disarankan  bagi guru TK 

Perdana Desa Tiron hendaknya 

didalam kegiatan mengembangkan 

kemampuan mengenal konsep 

angka 1-10 menggunakan media 

kotak ajaib, karena melalui dalam 

penelitian ini sudah terbukti bahwa 

melalui media kotak ajaib dapat 

mengembangkan kemampuan anak 

dalam mengenal konsep angka 1-

10. 

2. Bagi Kepala TK Perdana 

Bagi Kepala TK Perdana Desa 

Tiron Kecamatan Banyakan 

kabupaten Kediri diharapkan untuk 

dapat menyediakan media 

pembelajaran atau sarana prasarana 

yang lebih banyak lagi, sehingga 

kegiatan pembelajaran akan dapat 

berjalan dengan baik. 
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